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ABSTRAK

Parameter dava vang selaln beruhah pada  jaringan  transmisi ac
mempengaryhi kemampuan javingan dalam mentransfer dava. Agar jaringan
transmisi ac ini dapat bekerja secara optimal, maka dibutuhkan cara uniuk
mengendalikan parameter dava itu sendivi. Salah satu cara yvang dapai dilakukan
adaluh denzan mengkompensasi jaringan menggunakan STATCOM. STATCOM
ini merupakan kompensator vang berbasiskan konverter arus atau fegangan.
Dalam hal ini STATCOM menggunakan inverier tiga fasa.

Pada penelitian ini dilakukan simulasi perbandingan kinerja STATCOM
dengan inverter tiga fasa segi empat dan inverter tiga fasa SPWM. Disini akan
dilthar bagaimana perbedaan pavameter vang digunakan pada kondisi yang
senma, Simudasi dilakukan pada tica keadaan vaitu saat kompensator tanpa filter,
saat cos phi vang dicapai sama dan saat kompensator menggunakan filter yang
disimulasikan wniuk kedua variasi inverter pada STATCOM.

Dari simulasi vang  dilakukan  dapat  dibuktikan  bahwa STATCOM
merupakan  kompensator yvang fleksibel. Jenis inverter yvang digunakan pada
STATCOM mempengaruhi kualitas dava yang dihasilkannva. STATCOM dengan
menggunakan inverter SPWM menghasilkan THD arus sistem yang lebih rendah
dengan fakior dava sistem lebih tinggi dibandingkan dengan STATCOM vang
meneeunakan inverier segi empar.



BABI

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang Masalah

Jaringan transmisi dava hstrik merupakan salah satu bagian utama sistem
kelistrikan,  Dengan  menggunakan  jaringan  transmisi, tanaga  listrik vang
dihasilkan oleh pembangkit dapat dikirim hingga bisa dimanfaatkan olch
konsumen walaupun dengan lokasi vang jauh dari pembangkit.

Jaringan transmisi vang banvak digunakan sckarang adalah jaringan
transmisi listrik arus bolak balik {ac) vang mememiliki banyak kelebihan bila
dibandingkan dengan jaringan transmisi arus searah (de). Namun demikian,
Jaringan transmisi ac merupakan suatu sistem vang kompeks denpan beragam
masalahnva. Hal ini disebabkan oleh adanva perubahan medan magnet dan medan
listrik vang terjadi secara terus mencrus pada sistem [1].

Perubahan ini tentunva berpengaruh pada parameter alivan dava listrik
yvang juga akan mempengaruhi  kemampuan jaringan dalam mentransfer dava.
Untuk itu, agar jaringan dapal mentransfer daya secara optimal harus dilakukan
usaha pengendalian terhadap parameter aliran dava pada jaringan transmisi.
Usaha i dapatl dilakukan salah satunya dengan cara menggunakan teknologi
FACTS (Mexible AC Transmission System) vang dapat bekerja langsung pada
Jaringan transmisi.

FACTS adalah  kumpulan  peralatan  yang dibuat dari komponen
elektronitka dayva yang dikembangkan menggunakan teknologt dengan tujuan

utamanva adalah  untuk menyediakan suatu peralatan yang dapat mengatur



parameter aliran dava sccara fleksibel dan otomatis sesual batas-batas vang telah
ditetapkan schingga permasalaban dalam peningkatan transfer daya listrik dapat
ditanggulangi.

Peralatan FACTS ini sangat diminati sebab menggunakan komponen
elektronika dava seperti thyristor sebagai peralatan kendali elekirik penggant
kendali dava mekanik. Kendali elekirik ini dapat bekerja jauh lebih cepat. tepat
dan efisien. Dengan demikian diharapkan dapat dibangun suatu jaringan transmisi
dengan kemampuan transter daya vang optimal.

Pengontrolan dengan menggunakan teknologi FACTS vang ditempatkan
langsung pada jaringan ini dapat dibagi atas empat kelompok yvaitu pengontrol seri
(series confrollers). pengontrol paralel (shunt controllers), kombinasi pengontrol
seri-seri (combined saries-series controllers), kombinasi pengontrol seri-paralel
feombined series-shnt controdlers). Keempat kelompok diatas menggunakan
aplikasi komponen elektronika dayva sebagai saklar dava [2].

Salah  satu  peralatan FACTS adalah STATCOM vang merupakan
pengontrol paralel berbasis inverter sumber tegangan dan menggunakan sumber
tegangan DMC. Sama halnya dengan peralatan FACTS lamn. STATCOM juga
menggunakan metode inverter. Sebagaimana diketahui, keluaran sebuah inverter
selalu berupa gelombang sinusoidal yang diikuti dengan harmonisanya. Untuk
aplikasi daya rendah dan menengah. tegangan gelombang petak dapat diterima.
Namun untuk aplikasi daya tinggi dibutuhkan bentuk gelombang sinusoidal
rendah distorsi. Secara teori dapat dilakukan usaha pengurangan harmonisa
keluaran inverter dengan menggunakan metode pengaturan lebar. Salah satu

bagian dari metoda ini adalah Sinusoidal Pulse Width Modulation (SPWM) |3].
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PENUTUP

Kesimpulan

Dari hasil simulasi yang didapatkan. dapat diambil beberapa kesimpulan :
Tegangan pada sisi beban sistem dapat  ditingkatkan dengan cara
mengkompensasi sistem menggunakan STATCOM,

Sebagai  kompensator,  STATCOM  kapasitit  bekerja dengan
menginjeksikan arus reaktil ke sistem. Besarnva arus vang diinjeksikan
dapat diatur dengan menyesuaikan besar tegangan keluaran inverter pada
kompensator.

Harmonisa pada sisi sumber dan sisi beban sistem vang dikompensasi
akan mengikuti besarnya harmonisa arus dan tegangan kompensator bila
kompensator tidak menggunakan filter.

Agar arus beban dan arus sumber memiliki harmonisa vang kecil akibat
proses pengkompensasian. pada output inverter pada STATCOM hisa
ditambahkan filter.

Yang paling penting  diperhatikan  dalam  pengkompensasian dengan
mengeunakan STATCOM adalah fasa antara tegangan dasar beban dan
tegangan dasar kompensator harus sama.

Kuarena vang berpengaruh terhadap sistem adalah harmonisa arus, maka
diamjurkan untuk menggunakan inverter SPWM vang menghasilkan THDi

lebih rendah.
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